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INTISARI

Instrumen demung merupakan salah satu bentuk instrumen yang terdapat
dalam seperangkat gamelan. Instrumen ini termasuk salah satu instrumen yang cara
menabuhnya menggunakan satu tangan yakni dengan alat pukul yang disebut
dengan gandhen. Fenomena yang terjadi peran instrumen demung menjadi penentu
lagu dalam penyajian Tayub Tulungagung. Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui
peran dan fungsi instrumen demung dalam Tayub Tulungagung dan untuk
mengetahui serta mendiskripsikan struktur penyajian Tayub Tulungagung.

Metode yang digunakan dalam penelitian, kualitatif dan menggunakan
teori Makna Budaya Dalam Komunikasi Antarbudaya, Alo Liliweri, dan porposisi
dalam Tesis Trustho yang berjudul Kendang Dalam Tari Tradisi Jawa Gaya
Yogyakarta. Selain itu terdapat juga teori dari Djelantik yaitu Estetika Pengantar
Seni. Dalam mengumpulkan data-data penelitian penulis menggunakan beberapa
cara yaitu studi pustaka, observasi,
Hasil dari penelitian_ini

itan mandiri, Tayub

xiii
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Gamelan merupakan seperangkat instrumen yang sebagian besar terdiri
atas alat musik pukul atau perkusi, yang dilengkapi dengan beberapa instrumen
dawai atau lebih sering disebut dengan kawat, baik yang dibunyikan dengan cara
dipetik maupun digesek, dan alat tiup yang biasanya dibuat dari bahan bambu serta

alat musik dengan menggunakan seldput yang dibuat dari kulit binatang atau

(Supanggah, 2009, kalangan karawitan

dikelompokkan me ik instrumen gamelan,
menurut unsur m engelompokkan secara
organologis.
jauh berbeda dengan instrumen sepefti“uUyon-uyon, ketoprak, wayang kulit, dan
sebagainya. Instrumen tersebut merupakan seperangkat gamelan berlaras slendro
dan pelog, yang terdiri dari beberapa jenis seperti instrumen pukul, instrumen gesek
dan instrumen kebuk. Instrumen pukul meliputi sekolompok instrumen yang
berbentuk bilah dan pencon, yaitu: slenthem, demung, saron, peking, gender,

gambang, bonang, kenong, kempul, dan gong. Instrumen gesek yaitu rebab,

sedangkan instrumen kebuk yaitu kendang.
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Instrumen demung dalam penyajian Tayub Tulungagung memiliki peran
dan fungsi yang berbeda dari sajian karawitan pada umumnya. Martopangrawit
dalam bukunya Pengetahuan Karawitan I, demung disebut juga pemangku lagu
yang memiliki fungsi sebagai pola dari pada lagu atau di istilahkan sebagai
balungan selain itu pamurba adalah penguasa yang berhak menentukan atau disebut
dengan pemimpin. Pamurba lagu adalah pemimpin jalanya lagu atau penentu lagu.
Dalam hal ini rebab atau pengrebab menjadi penguasa yang berhak menentukan

lagu. Soal memilih gending, memilih laras slendro atau pelog, dan menentukan

komunikasi yang baik. Pada saat “S€orang pendemung memiliki tingkatan

kompetensi sebagai orang yang mahir dalam memainkan instrumen demung, dari
segi honor seorang pendemung juga mendapatkan yang paling tinggi. Hal tersebut
dikarenakan seorang pendemung yang memiliki peran yang penting dalam Tayub
Tulungagung.

Hubungan antara seorang pengrawit dengan pengrawit lainnya
memberikan sikap tenggang rasa dalam membentuk sebuah penyajian Tayub

Tulungagung. Instrumen demung menjadi penentu lagu dalam penyajian Tayub
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Tulungagung untuk mencapai tujuan perjalanan garap. Dalam hal ini seorang
pendemung Tayub Tulungagung kurang memperhatikan pathet dan laras. Selain
menentukan lagu, instrumen demung juga berperan sebagai buka lagu atau gending.
Selain itu demung menjadi mediator dalam hal keseimbangan antara tledhek, dan
penyawer dengan karawitan.

Berpijak dari uraian di atas, dalam penyajiannya instrumen demung
sangatlah menarik untuk dikaji lebih lanjut. Selain itu dalam penyajian Tayub

Tulungagung terdapat hal yang menarik untuk dikaji yaitu terdapat pada struktur

penyajiannya. Hal — hal semacam inilal\yang menurut penulis menarik untuk dikaji

am Tayub Tulungagung.
4’ i

per

dalam penelitian peran dj

..' an

Tulungagung. Penulis “‘-u uk melaku

elitian mengenai peran dan

fungsi instrumen demung sebagai penentt lagu dalam Tayub Tulungagung. Adapun
rumusan masalah tersebut sebagai berikut.
1. Bagaimana peran dan fungsi instrumen demung dalam Tayub

Tulungagung?

2. Bagaimana struktur penyajian dalam Tayub Tulungagung?
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penulis melakukan
penelitian ini sebagai berikut.
1. Untuk mengetahui, mendiskripsikan peran dan fungsi instrumen demung
dalam Tayub Tulungagung
2. Untuk mengetahui dan mendiskripsikan struktur penyajian Tayub
Tulungagung.

Penelitian ini diharapkan menjadi manfaat bagi para pembaca, berguna bagi

D. Tinjau

Tinjauan

berhubungan dengan permasalahan yang diteliti. Penulis membutuhkan sumber-
sumber tertulis untuk mendapatkan tentang informasi bahasan yang lebih akurat,
sehingga dapat menguatkan dan membuktikan kebenaran serta dapat digunakan
sebagai referensi. Adapun sumber tertulis yang digunakan penulis sebagai berikut.

Arohman Bidin Naim (2020) “Iringan Kesenian Tayub Di Desa
Sumbergede Kecamatan Kepohbaru Kabupaten Bojonegoro” dalam Jurnal
Pendidikan Sendratasik, Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Surabaya.

Kesenian Tayub di Desa Sumbergede Kecamatan Kepohbaru Kabupaten
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Bojonegoro memiliki ciri khas tersendiri, terletak pada iringan, gerakan, bentuk
kostum, atau pertunjukannya. Kesenian Tayub di Bojonegoro memilki
perkembangan dan perubahan dari tradisional ke modern kemudian menjadi pola
baku tersendiri pertunjukan sebagai ciri khas. Hal ini yang melatarbelakangi
penelitian bertujuan untuk mengetahui perubahan dan perkembangan yang
dilakukan oleh lingkung seni, sehingga dapat diketahui berbagai unsur yang berada
didalamnya yang meliputi perkembangan, perubahan, pergeseran serta pengaruh

Tayub terhadap masyarakat. Perubahan-perubahan dalam alat musik pengiring

dengan latar belaka
berkreativitas juga

sudah ada. Dalam

Ben Suharto dalam bukunya yang berjudul Tayub: Pertunjukan Dan Ritus
Kesuburan. Unsur kekunaan pada Tayub terletak pada tarian yang menggambarkan
hubungan antara pria dan wanita, sebagai penuangan kehidupan yang diharapkan
timbul pula pada tanaman terutama padi yang baru atau akan mereka tanam.
Harapan yang timbul di dalam hubungan dengan tayub adalah betapa pentingnya
penghayatan Tayub itu kembali. Penghayatan tentu juga disertai dengan sikap untuk
menjauhakan kehidupan prostitusi itu sendiri. Menurut segala macam dedongengan

serta pengertian Tayub yang erat dengan upacara kesuburan padi, menunjukan
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bahwa masalah pokok masyarakat telah menjadi permasalahan bersama sejak
jaman lampau, yang ternyata belum kunjung selesai sampai sekarang (Suharto,
1999).

Femilia Kristian Arum Sari (2019). “Kreasi Penyajian Kesenian Tayub di
Kabupaten Tulungagung (Tinjauan Struktur dan Gaya)” dalam Jurnal Studi
Pendidikan Sendratasik, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Surabaya.
Kesenian Tayub terdapat hampir di seluruh Pulau Jawa dan menjadi salah satu

ekspresi yang penting bagi masyarakat pendukungnya. Kesenian Tayub merupakan

yang dilakukan diatas
k yang akan dilakukan

berbeda, hal ini dapat

buku ini yang berisi tentang irama, lagt; nama-nama instrumen beserta tugasnya,
bentuk-bentuk gending, dan struktur. Buku ini dapat membantu dalam penulis
menganalisa demung sebagai penentu lagu dalam Tayub Tulungagung
(Martopangrawit, 1975).

Murlan dalam skripsinya “Penyajian Garap Musikalitas Gending Tayub
Tuban Dalam Tradisi Manganan Desa Kumpulrejo” membahas mengenai bentuk
penyajian gending Tayub Tuban dalam tradisi manganan di Desa Kumpulrejo dan

membahas mengenai garap musikalitas gending Tayub Tuban dalam tradisi
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manganan di Desa Kumpulrejo. Dalam skripsi Murlan terdapat kesamaan
pembahasan yang dijadikan bahan penelitian penulis, mengenai bentuk dan
penyajian gending Tayub. Meskipun terdapat kesamaan dalam penyajian namun
penelitian yang dilakukan penulis membahas mengenai struktur penyajian Tayub
Tulungagung. Hal ini tentunya sangat berbeda dengan penelitian yang dilakukan
oleh Murlan, namun hasil penelitian tersebut dapat menjadikan sebagai referensi
(Murlan, 2013).

Rahayu Supanggah dalam bukunya yang berjudul Bothekan Karawitan I1:

membahas mengenai ‘3-.1-'. n{Tayub kel 'ﬂﬁ'j’ arawitan Madyo Laras dan

garap gending Tayub kelompok karawitan Madyo Laras. Dalam menyajikan
gending-gending oleh kelompok karawitan Madyo Laras merupakan bentuk
lancaran, ketawang, ladrang, dan langgam. Untuk gending kethuk kalih kerep
jarang digunakan. Ciri khas dalam Tayub Grobogan merupakan pada garap
instrumen yang meliputi kendang, irama, dan laya tetapi garap lain seperti bonang,
balungan, ricikan struktural juga digunakan untuk menganalisis garap karawitan
Tayub Grobogan. Meskipun terdapat kesamaan dalam pembahasan mengenai

gending Tayub tetapi penelitian yang dilakukan oleh penulis terdapat perbedaan
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mengenai objek penelitian. Namun hasil penelitian tersebut dapat menjadikan
referensi dalam penulisan (Ayu Puspasari, 2016).

Soedarsono dalam bukunya yang berjudul Metodologi Penelitian Seni
Pertunjukan dan Seni Rupa. Dalam buku ini Soedarsono membahas mengenai
berbagai metodologi penelitian yang digunakan dalam seni pertunjukan dan seni
rupa. Dalam buku ini penulis mendapatkan informasi mengenai berbagai
pendekatan, penelitian kualitatif, dan analisis tekstual (Soedarsono, 1999).

Soedarsono dalam bukunya yang berjudul Seni Pertunjukan Indonesia di

dalam perkawinan dipercaya akan mefghadirkan kekuatan magis yang diharapkan

mampu merangsang pembuahan atau keturunan. Di era Globalisasi Tayub juga
telah mampu menyusup ke hotel-hotel. Selain itu beberapa grup sendratari
Ramayana seperti Purawisata di Yogyakarta selalu mengakhiri pertunjukan dengan
Tayub. Di wilayah Blora acara Tayub sendiri juga diselenggarakan di Gubug
Payung, dan sangat diminati oleh para wisatawan mancanegara. Dalam hal ini
penulis mendapatkan informasi mengenai perkembangan Tayub yang nantinya

penulis akan menjadikan sebuah referensi (Soedarsono, 2002).
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Sri Rochana Widyastutieningrum dalam buku yang berjudul Tayub di
Blora Jawa Tengah Pertunjukan Ritual Kerakyatan. Kehidupan Tayub yang berada
di Blora Jawa Tengah disebutkan bahwa pada awal mulanya Tayub dipandang
secara negatif oleh masyarakat, karena dianggap hanya sebagai hiburan untuk para
kaum pria dan dapat menimbulkan masalah rumah tangga. Pendapat demikian
dibantah dan tidak terbukti dari hasil penelitian ibu Rochana, karena Tayub
memiliki penuh makna. Akan tetapi pada akhirnya dikatan juga bahwa terdapat efek

negatif dalam pertunjukan Tayub. Efek negatif tersebut adalah masih terdapatnya

2007).

Supardi da
Tulungagungan (197026
Tulungagungan menjadi [eft
tahun 1970. Dalam garap gending mauptn penyajian sudah mulai kompleks dengan
terdapatnya dukungan dari pengrawit, waranggana, pramugari, pengibing,
masyarakat maupun pemerintah. Masyarakat sendiri beranggapan bahwa seni
tradisi tidak akan bisa lepas dari lingkungan sosial, budaya dan perkembangan
jaman. Dalam analisisnya Supardi banyak menjelaskan mengenai perkembangan
repertoar gending-gending Tayub Tulungagung saja dalam kurun waktu tahun

1970-2007, akan tetapi hasil penelitian tersebut dapat menjadikan referensi penulis

dalam mengungkapkan struktur penyajian Tayub Tulungagung (Supardi, 2008).
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Wahyu Fitriyani dalam skripsinya yang berjudul “Eksistensi Kesenian
Tayub Di Kabupaten Nganjuk Tahun 1996-2009” membahas mengenai eksistensi
kesenian Tayub di Kabupaten Nganjuk pada tahun 1996-2009 yang dilihat dari
aspek perkembangan maupun penurunan kesenian tayub. Fokus penelitian dalam
skripsi ini yaitu di Kabupaten Nganjuk Desa Sambirejo dan Desa Tempuran yang
mana memilki intensitas pementasan Tayub yang tinggi namun kedua desa memilki
ciri khas Tayub masing-masing (Fitriyani, 2020).

Beberapa tinjauan pustaka di atas dapat menunjukkan ketidaksamaan

dengan yang penulis teliti mengenai_geran dan fungsi instrumen demung dalam

Tayub  Tulungagung. lakukan ini  sangat

allnya dapat memberikan
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